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Orangutan merupakan salah satu primata pemakan buah, selain itu orangutan juga
mengonsumsi daun, bunga, bagian tumbuhan lain/veg, dan serangga (rayap, semut, madu dan
ulat). Penelitian terkait konsumsi serangga oleh orangutan, masih sangat minim, terutama pada
Orangutan Sumatera (Pongo abelii). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proporsi
waktu konsumsi serangga, perbedaan teknik makan serangga, dan pengaruh hubungan
ketersediaan buah (Fruit Availability Index/FAI) terhadap preferensi konsumsi serangga.
Penelitian dilakukan di Stasiun Penelitian Suaq Balimbing, Taman Nasional Gunung Leuser,
Aceh Selatan selama 7 bulan (November 2023 — Mei 2024). Metode yang digunakan adalah
Focal Animal Sampling-Instantaneous dengan uji analisis Kruskal-Wallis untuk proporsi
waktu konsumsi serangga setiap kelas umur dan Spearman untuk pengaruh curah hujan dan
suhu terhadap fenologi dan untuk mengetahui hubungan FAI terhadap proporsi waktu
konsumsi serangga. Hasil yang diamati pada lima kelas umur orangutan (jantan dewasa
berpipi, jantan dewasa tidak berpipi, betina dewasa dengan anak, betina dewasa, dan betina
remaja) didapatkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan proporsi waktu konsumsi serangga.
Namun, terdapat pemilihan teknik makan serangga pada setiap kelas umur orangutan. Jantan
dewasa berpipi menjadi kelas umur yang paling banyak menggunakan teknik makan serangga
(24 teknik), sedangkan jantan dewasa tidak berpipi menjadi kelas yang paling sedikit dalam
menggunakan teknik makan serangga (12 teknik). Ketersediaan buah (FAI) tidak
berhubungan dengan preferensi konsumsi serangga pada setiap kelas umur orangutan di
Stasiun Penelitian Suaq Balimbing.
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